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“ Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat
dengan segera, Maka mereka Itulah yang diterima Allah taubatnya; dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan tidaklah taubat itu diterima Allah
dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang
ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan

"Sesungguhnya saya bertaubat sekarang". dan tidak (pula diterima taubat)
orang-orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran. bagi orang-orang

itu telah Kami sediakan siksa yang pedih.” (QS. Al Bagarah [2]: 17-18)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya sebagai berikut :

1. Konsonan
Huruf )
Nama Huruf Latin Nama

Arab

| ] Tidak ] ]
Alif _ Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa 3 es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
B) Zai Z Zet
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o Sin S Es

gz Syin Sy es dan ye
g Sad S es (dengan titik di bawah)
S Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta ¢ te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
'l ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
i Gain G Ge

< Fa F Ef

S Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

© Nun N En

J Wau W We

» Ha H Ha

§ Hamzah apostrof
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“n

Ya

Ye

2. Vokal (tunggal dan rangkap)

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah A a
Kasrah | i
Dhammah U u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
------ < fathah dan ya’ i a-
i fathah dan wau au a-u

3. Vokal Panjang (maddah)

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama




| fathah dan alif A a dan garis di atas
© fathah dan ya’ A a dan garis di atas
¢ kasrah dan ya’ I i dan garis di atas
5 Dhammah dan wawu U U dan garis di atas
Contoh:
Jé - qala
] - rama
s - qila
Jsks - yagiilu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Tamarbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dhammah, transliterasinya adalah /t/

b. Ta marbutah mati:

Ta marbutah yang matiatau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah /h/

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).




JL&@\ WLy - raudah al-atfal
JL&L/‘Y\ o5 - raudatul atfal
3yl &yl - al-Madinah al-Munawwarah atau al-

Madinatul Munawwarah

b - Talhah

5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

L3, - rabbana
J3 - nazzala
) - al-birr

o i al-hajj

o - na’‘ama
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6. Kata Sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang dikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan

aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang.

Contoh:

J= - ar-rajulu
sl - as-sayyidatu
i) - asy-syamsu

ol - al-galamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof,

namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
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Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:

Oadls - ta’khuziina
cod) - an-nau’
Lo - syai’un

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah,
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:

ol sen S A R L o
GH = Al o s wa innallaha lahuwa khairurraziqin
Szl 5 S0 14330 fa auful kaila wal mizana

S sl ibrahimul khalil

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

s le dos Lag Wa ma Muhammadun illa rasiil
A w2y e 3 O Inna awwala baitin wudi’a linnasi
155l 30 (sl lallaz1 bi Bakkata Mubarakatan
S Sy & ad Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
) A R Nasrun minallahi wa fathun qarib
ISP Lillahil amru jami’an
wbe o A Wallahu bikulli sya’in alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefashihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional) ini

perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Fenomena globalisasi merupakan akibat dari kecanggihan teknologi dan
informasi. Penyalahgunaan Narkotika menjadi ancaman nasional yang perlu
diperhatikan secara multidimensional, baik ditinjau dari segi mikro (keluarga)
maupun dari segi makro (nasional). Namun ditinjau dari jenis zat , ketergantungan
narkoba merupakan penyakit mental dan perilaku yang berdampak pada kondisi
kejiwaan yang bersangkutan dan menimbulkan berbagai masalah sosial hingga
tindak kriminal.

Orang yang mengalami kecanduan narkoba dapat dikategorikan individu
yang mengalami penyakit mental. Oleh karena itu, diperlukan penyembuhan,
pemeliharaan, serta peningkatan kondisi kesehatan mental bagi mereka yang
masih menjalani proses penyembuhan ataupun mereka yang sudah tidak
menggunakannya agar tidak mengalami kekambuhan (relaps). Untuk itu
diperlukan penanganan selain dari sisi fisik namun juga sisi psikologisnya. Yakni
dengan menjalankan perintah agamanya. Dari sinilah agama Islam memberikan
solusi dengan beberapa cara terapi sebagai bentuk usaha peningkatan mental
diantaranya adalah dengan meditasi zikir.

Tujuan penelitian ini pertama: agar dapat mengetahui secara teoritis
mengenai kesehatan mental serta pelaksanaan meditasi zikir yang diterapkan oleh
mantan pecandu narkoba di Kecamatan Semarang Barat. Kedua: agar mengetahui
secara praktis mengenai praktek pelaksanaan terkait meditasi zikir pada mantan
pecandu narkoba di Kecamatan Semarang Barat sehingga dapat mengetahui
seberapa besar pengaruh meditasi zikir dalam upaya peningkatan kesehatan
mentalnya.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka peneliti mengadakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomonologis, yakni data-data yang diperoleh
berasal langsung dari memahami gejala (fenomena) yang muncul dalam diri
subyek lalu dijabarkan berupa kata-kata subjek berjumlah empat mantan pecandu
narkoba. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara tidak terstruktur,
dan dokumentasi. Selanjutnya, di dalam penelitian kualitatif ini menggunakan
teknik analisa data deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mantan pecandu narkoba telah
menjalankan meditasi zikir dengan teknik yang berbeda walaupun juga terdapat
persamaan mulai dari tahap persiapan hingga pelaksanaan. Lafadz yang
diamalkan adalah al Bagiyyatu ash Shalihah, Istighfar, lsti’adzah, Basmalah, al
Haugalah, Hasbalah, Asmaul husna, Sholawat kepada Nabi saw.,dan Membaca al
-Qur’an. Meditasi zikir yang diamalkan telah mempengaruhi peningkatan
kesehatan mental dari keempat mantan pecandu narkoba. Taraf kesehatan mental
yang telah dicapai oleh mantan pecandu narkoba di Kecamatan Semarang Barat
ini telah mampu mengontrol perilaku dan emosi dengan baik, baik secara personal
maupun ketika berhubungan dengan orang lain. Yang dapat disimpulkan bahwa
mantan pecandu narkoba di Kecamatan Semarang Barat dilihat dari kesehatan
mentalnya sudah meningkat secara baik dan berkelanjutan.
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